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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

 

“Semua yang pernah direndahkan, pasti suatu hari akan ditinggikan” 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan pasti ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap.” 

(QS. Al Insyirah: 6-8) 

 

 Kupersembahkan karya ini untuk :  

1. Bapak dan Ibu Tercinta 

2. Sahabatku (Sanny, Erika, Jihan, Ilmi, Noprizal, dan Arga) 

3. Teman seperjuangan (Namira Avrilanada dan Aldenia Eglia)  
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ABSTRAK 

 

Delvia Luce Fintarre   : Meningkatkan hasil belajar siswa melalui pengembangan 

media pembelajaran diorama siklus hidrologi berbasis model pembelajaran talking 

stick di kelas V SDN Tarokan 3 Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 

2024.  

Kata kunci : Hasil Belajar, Media Diorama, Materi Siklus Hidrologi, Talking Stick. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan di SDN Tarokan 3 Kediri, bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi siklus hidrologi. Permasalahan tersebut terjadi karena metode 

pembelajaran yang kurang menarik, kurangnya antusias siswa ketika pembelajaran 

berlangsung yang hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang tidak 

memperhatikan guru ketika menjelaskan materi dan penggunaan media 

pembelajaran yang kurang tepat dan tidak maksimal dikarenakan guru hanya 

menggunakan gambar sederhana sebagai media pembelajarannya. Sehingga dari 

permasalahan yang ada tersebut, minat belajar siswa kurang dan hal tersebut 

berdampak pada hasil belajar siswa yang juga tidak maksimal.  

Pada penelitian yang dilakukan ini memiliki rumusan masalah sebagai 

berikut (1) Bagaimana kevalidan Media Pembelajaran IPA “Diorama Siklus 

Hidrologi” berbasis Model Pembelajaran Talking Stick di Kelas V SDN Tarokan 3 

?. (2) Bagaimana kepraktisan Media Pembelajaran IPA “Diorama Siklus Hidrologi” 

berbasis Model Pembelajaran Talking Stick di Kelas V SDN Tarokan 3 ?. (3) 

Bagaimana keefektifan Media Pembelajaran IPA “Diorama Siklus Hidrologi” 

berbasis Model Pembelajaran Talking Stick di Kelas V SDN Tarokan 3 ? . 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analyze), (Design), 

(Development), (Implementation), dan (Evaluation). Subjek dari penelitian ini 

adalah validaor ahli media, validator ahli materi, guru, dan 30 siswa kelas V SDN 

Tarokan 3 Kediri.  Penelitian ini dilaksanakan dengan memberikan lembar angket 

validasi kepada validator ahli, angket respon guru, angket respon siswa, dan soal 

evaluasi untuk siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut (1) Kevalidan yang diperoleh dari media 

pembelajaran diorama siklus hidrologi yang dikembangkan adalah 88% dengan 

kategori sangat valid (81% - 100%), (2) Kepraktisan media pembelajaran diorama 

siklus hidrologi yang dikembangkan mendapatkan skor rata-rata 87,13% dengan 

kategori sangat praktis (81% - 100%). (3) Keefektifan media pembelajaran diorama 

siklus hidrologi yang telah dikembangkan memperoleh skor rata-rata 100% yang 

dengan begitu media dapat dikatakan efektif apabila ketuntasan klasikal yang 

diperoleh siswa adalah ≥ 85% dari jumlah seluruh siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang terdapat di berbagai tingkat, salah satunya adalah tingkat Sekolah 

Dasar dan menjadi mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa. IPA 

adalah ilmu pengetahuan yang mengulas tentang alam semesta beserta 

seluruh isinya, begitupun dengan peristiwa yang terjadi didalamnya telah 

dikembangkan oleh para ahli berdasarkan proses ilmiah (Sujana, 2019) . 

Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (Zubaidah et al., 2016) , 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD/MI dapat dilihat dari 

dua aspek yakni aspek biologis dan fisis. Aspek biologis pembelajaran IPA 

mengulas tentang berbagai persoalan yang berkaitan dengan berbagai 

macam fenomena pada makhluk hidup di berbagai tingkatan organisasi 

kehidupan dan interaksinya dengan faktor lingkungan, pada dimensi ruang 

dan waktu. Untuk aspek fisis IPA memusatkan pada benda tak hidup, mulai 

dari yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya air, tanah, 

udara, logam, dan batuan, sampai benda-benda yang berada di luar bumi 

seperti susunan tata surya serta segala sistem galaksi yang terdapat di alam 

semesta. 

Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 

alam semesta secara sistematis, sehingga pembelajarannya bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, prinsip ataupun 
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konsep akan tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Dalam 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dijelaskan bahwa tujuan dari pelajaran 

IPA di SD/MI yaitu supaya peserta didik memiliki kemampuan (1) 

memperoleh 21 keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. (2) 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3) 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling berpengaruh antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

juga masyarakat. (4) mengembangkan keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat suatu 

keputusan. (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. (6) meningkatkan 

kesadaran untuk menghargai lingkungan alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. (7) memperoleh bekal 

pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya (Prabowo, 2019).  

Dalam pembelajaran IPA di sekolah, hendaknya seorang guru 

menggunakan alat perantara ketika menjelaskan materi supaya siswa 

antusias ketika mengikuti pembelajaran. Dalam upaya menumbuhkan rasa 

antusias siswa, guru dapat menggunakan media pembelajaran untuk 

menghasilkan hasil belajar yang efektif dalam waktu singkat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Mustaqim & Nanang, 2017) bahwa kegiatan 
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pembelajaran yang menyenangkan dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah 

satunya dengan penggunaan dan  mengembangkan media yang digunakan 

agar dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar (Afifah et al., 2022). 

Dengan penggunaan media dalam pembelajaran akan membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran. Namun nyatanya, masih banyak guru 

yang tidak menggunakan media pembelajaran ketika proses pembelajaran 

berlangsung.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama guru yang 

telah dilakukan oleh peneliti di kelas V SDN Tarokan 3 pada tanggal 15 Mei 

2023, pelaksanaan pembelajaran di kelas V SDN Tarokan 3 hanya 

menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi IPA tanpa 

dikombinasikan dengan metode atau model pembelajaran lain. Penggunaan 

media pembelajaran belum maksimal dan kurang tepat. Dimana dalam 

menjelaskan materi IPA “Siklus Hidrologi” , guru hanya menggunakan 

media pembelajaran berupa gambar sederhana. Siswa kurang antusias dan 

kesulitan untuk berkonsentrasi ketika pembelajaran berlangsung. Menurut 

siswa, media pembelajaran berupa gambar sederhana tersebut masih 

membuat siswa kesulitan memahami materi dikarenakan informasi terkait 

materi tersebut tidak dapat tersampaikan secara maksimal.  Hal ini 

menyebabkan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPA kurang maksimal, 

yang dapat dilihat dari rendahnya nilai siswa ketika materi siklus hidrologi, 

begitupula dengan pemahaman siswa dalam pelajaran IPA khususnya 

materi Siklus Hidrologi. Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan 
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kepada siswa, peneliti memperoleh data bahwa dari 30 siswa ada 21 siswa 

(70%) yang kesulitan memahami materi IPA “Siklus Hidrologi” , dari 30 

siswa ada 26 siswa (86,66%) yang memerlukan media pembelajaran untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi IPA “Siklus Hidrologi” 

dikarenakan guru hanya menggunakan media pembelajaran berupa gambar 

sederhana, dan dari 30 siswa ada 19 siswa (63,33%) yang kurang antusias 

ketika mengikuti pembelajaran IPA materi “Siklus Hidrologi” dikarenakan 

guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak dipadukan dengan 

metode belajar yang lain untuk menjelaskan materi tersebut, sehingga 

mengakibatkan siswa mudah merasa bosan.  

Berdasarkan masalah tersebut, diperlukan suatu upaya agar dapat 

meningkatkan hasil belajar dan antusias belajar siswa. Upaya yang 

diperlukan adalah dengan penggunaan  media pembelajaran ketika sedang 

menjelaskan materi IPA khususnya materi Siklus Hidrologi. Karena tanpa 

adanya bantuan media pembelajaran, maka siswa akan kesulitan untuk 

memahami materi pembelajaran yang kompleks dan rumit. Media 

pembelajaran tersebut berupa diorama, dimana media ini dapat memberikan 

pengalaman secara langsung kepada siswa. Dari permasalahan yang ada, 

solusi yang dapat diberikan yaitu dengan mengembangkan media 

pembelajaran berupa diorama siklus hidrologi.  

Media pembelajaran menurut (Adam dan Syastra, 2015) adalah 

segala sesuatu baik berupa fisik ataupun teknis dalam proses pembelajaran 

yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan 
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materi pembelajaran kepada siswa sehingga mempermudah tercapainya 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Anggraeni, 2011). Atau dapat 

diartikan sebagai media yang berisi pesan instruksional dan dapat digunakan 

untuk proses pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran, 

peserta didik dapat terdorong untuk bertanggung jawab dan mengontrol 

pembelajaran, serta mengambil perspektif jangka panjang tentang 

pembelajaran yang didapatkan. Media pembelajaran memiliki banyak jenis 

salah satunya media pembelajaran 3 dimensi atau yang biasa disebut dengan 

media konkret. Media konkret (Amal & Ngongo, 2016) yang dimaksud 

disini adalah media berupa diorama. Media konkret (Putra Winata dalam 

Keryati, 2015) adalah segala sesuatu yang nyata, dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan kepada penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 

perhatian,perasaan, dan minat siswa sehingga proses belajar dapat berjalan 

lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan 

pengertian diorama menurut (Jalinus & Ambiyar Afifah et al., 2022) adalah 

penyajian 3 dimensi yang menggabungkan beberapa bahan, baik simbol 

maupun nyata seperti gambar ilustrasi dengan menggunakan pantulan 

cahaya yang kemudian menampakkan pemandangan alami.  

Penggunaan media diorama, dapat memantik rasa ingin tahu siswa 

dan meningkatkan antusias belajar siswa. Untuk menjadikan pembelajaran 

IPA lebih menarik, media pembelajaran dapat dikombinasikan dengan 

sebuah metode ataupun model pembelajaran dalam penggunaannya. 

Dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik, pembelajaran 
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akan terasa menyenangkan. Model pembelajaran adalah suatu pendekatan 

yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang 

berkaitan dengan pengetahuan yang terstruktur dengan baik yang dapat 

diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, step by step (Ngalimun dalam 

Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Maka dari itu, media pembelajaran diorama 

sangat tepat ketika dikombinasikan dengan model pembelajaran Talking 

Stick. (Kurniasih & Berlin dalam Ritonga & Harahap, 2021) menyatakan 

bahwa “model pembelajaran talking stick adalah salah satu dari sekian 

banyak model yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif”.  Model 

Talking Stick sangat cocok untuk pembelajaran di Sekolah Dasar, 

dikarenakan pembelajaran akan menyenangkan dan siswa akan aktif. 

Dengan belajar secara aktif, antusias siswa ketika belajar akan meningkat 

sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Penerapan 

model Talking Stik dalam pembelajaran di kelas dapat dilakukan secara 

berkelompok dengan menggunakan alat bantuan berupa tongkat. Tongkat 

dijadikan sebagai  giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru setelah 

siswa mempelajarai materi yang dijelaskan melalui media pembelajaran. 

Dengan menggunakan tongkat sebagai media, siswa dapat bermain sambil 

belajar. 

Penelitian yang dilakukan ini didukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Prabowo, 2019) yang berjudul “Pengembangan Media 

Diorama 3 Dimensi dalam Pembelajaran IPA Materi Ekosistem Kelas V 

SDN Kalibanteng Kidul 02 Semarang” . Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa media diorama 3 dimensi layak digunakan dengan persentase 

penilaian validasi ahli media 94%, ahli materi 97%, praktisi media 97%, dan 

praktisi materi 93% dengan uji T mendapat hasil thitung yaitu 7,396 lebih 

besar dari ttabel yaitu 1,671 dan uji N-Gain sebesar 0,7063 dengan kriteria 

tinggi. Hasil penelitian ini adalah media diorama 3 dimensi efektif 

digunakan pada pembelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa. Saran 

penelitian selanjutnya dapat menerapkan media diorama 3 dimensi pada 

pembelajaran lain dengan menyesuaikan komponen dan desain sesuai 

materi yang diajarkan.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmatunnisa et al., 2022) yang 

berjudul “Pengembangan Media Diorama Aquaca (Aquarium Cuaca) untuk 

Pemahaman Konsep IPA Materi Proses Terjadinya Hujan Siswa Kelas III 

SDN Margarahayu XIX” . Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa media 

pembelajaran Diorama AQUACA (Aquarium Cuaca) dengan kulaitas nilai: 

(1) hasil dari ahli media sangat baik adalah (97%) dan (2) hasil dari ahli 

materi adalah (95%). Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

Diorama AQUACA (Aquarium Cuaca) efektif dalam pembelajaran yang 

dibuktikan juga dengan respon siswa setelah melihat dan mempraktekan 

Diorama AQUACA (Aquarium Cuaca) dan mengisi kuesioner pre-test.  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan 

bahwa media pembelajaran diorama sangat layak digunakan untuk 

membantu siswa dalam pembelajaran, dan terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Berdasarkan hasil referensi diatas, peneliti melakukan 
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penelitian pengembangan media pembelajaran dengan mengembangkan 

media diorama. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan 

penelitian pengembangan media pembelajaran dengan judul Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Melalui Pengembangan Media Pembelajaran “Diorama 

Siklus Hidrologi” Berbasis Model Pembelajaran Talking Stick di Kelas V 

SDN Tarokan 3 .  

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana telah disebutkan dalam latar belakang, teridentifikasi 

beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut : 

1. Siswa kelas V banyak yang kesulitan dalam memahami materi 

IPA “Sikluas Hidrologi” yang disampaikan oleh guru. Hal ini 

ditunjukkan data dari hasil obsrevasi yaitu 30 siswa ada 21 siswa 

(70%). 

2. Kurangnya antusias siswa kelas V ketika pembelajaran IPA 

berlangsung. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasi yang 

telah dilakukan, siswa masih banyak yang tidak memperhatikan 

penjelasan materi dari guru. 

3. Penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat. Guru hanya 

menggunakan media pembelajaran berupa gambar sederhana.  

4. Guru hanya menggunakan metode pembelajaran ceramah tanpa 

dipadukan dengan metode pembelajaran yang lain dalam 
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pembelajaran IPA. Metode ceramah membuat siswa mudah 

bosan ketika pembelajaran berlangsung. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kevalidan Media Pembelajaran IPA “Diorama Siklus 

Hidrologi” berbasis Model Pembelajaran Talking Stick di Kelas 

V SDN Tarokan 3 ? 

2. Bagaimana kepraktisan Media Pembelajaran IPA “Diorama 

Siklus Hidrologi” berbasis Model Pembelajaran Talking Stick di 

Kelas V SDN Tarokan 3 ? 

3. Bagaimana keefektifan Media Pembelajaran IPA “Diorama 

Siklus Hidrologi” berbasis Model Pembelajaran Talking Stick di 

Kelas V SDN Tarokan 3 ?   

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dipaparkan, maka 

tujuan penelitiain adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kevalidan Media Pembelajaran IPA 

“Diorama Siklus Hidrologi” berbasis Model Pembelajaran 

Talking Stick di Kelas V SDN Tarokan 3. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan Media Pembelajaran IPA 

“Diorama Siklus Hidrologi” berbasis Model Pembelajaran 

Talking Stick di Kelas V SDN Tarokan 3. 
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3. Untuk mengetahui keefektifan Media Pembelajaran IPA 

“Diorama Siklus Hidrologi” berbasis Model Pembelajaran 

Talking Stick di Kelas V SDN Tarokan 3.  

E. Manfaat Penelitian 

Berdasaarkan penelitian yang dilakukan harapannya dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat menambah 

pengetahuan mengenai media pembelajaran dan dapat 

mengembangkan produk yang nantinya digunakan untuk 

mengatasi permasalahan pembelajaran supaya tujuan 

pembelajaran tercapai secara maksimal. 

2. Manfaat Praktis 

2. 1 Bagi Siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah membuat 

siswa antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran 

serta memudahkan siswa dalam memahami materi IPA 

Siklus Hidrologi, karena media diorama menyerupai proses 

peristiwa aslinya. 
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2. 2 Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi Guru yaitu media 

pembelajaran diorama dapat menunjang proses 

pembelajaran secara lebih efektif dan mempermudah guru 

ketika menjelaskan materi kepada siswa dengan penyajian 

yang lebih menarik serta menyenangkan.  

2. 3 Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa melelui penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif dan pembelajaran di sekolah jadi 

menyenangkan.  
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C. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada beberapa pihak 

terkait, antara lain yaitu. 

1. Untuk Pihak Sekolah 

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk pihak sekolah 

yaitu sebaiknya sekolah dapat menyediakan media 

pembelajaran yang memadai guna membantu siswa dalam 

proses pembelajaran. Serta alangkah baiknya pihak sekolah 

memberikan motivasi kepada guru untuk dapat 

mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

supaya pembelajaran menjadi lebih menarik. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengikutsertakan tenaga 

pendidik dalam kegiatan seminar ataupun pelatihan guna 

menstimulus berkembangnya kreativitas pendidik.  

2. Untuk Pihak Guru 

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk guru di 

sekolah tersebut yaitu supaya lebih mengembangkan 

kreativitasnya dalam pembelajaran, contoh seperti penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi serta kebutuhan 

siswa dan mengkolaborasikan model pembelajaran supaya 

suasana belajar di kelas tidak mudah membosankan. Dengan 

pengembangan yang dilakukan tersebut, diharapkan siswa dapat 



112 
 

 
 

mengikuti pembelajaran dengan antusias, efektif, dan materi 

mudah diterima oleh siswa.  

3. Untuk Siswa  

Saran yang dapat penliti berikan untuk siswa yaitu 

biasakan untuk bertanya kepada Ibu/Bapak Guru di kelas 

ketika belum memahami materi yang disampaikan, supaya 

materi yang belum dipahami dapat dijelaskan ulang sampai 

siswa paham akan materi yang disampaikan.  
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